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Abstrak 

Pantai Barat Provinsi Sulawesi Selatan memiliki potensi yang cukup besar yang ditandai dengan 

panjang garis pantainya kurang lebih sebesar 155 Km, namun selama ini pemanfaatan wilayah 

perairan dangkalnya masih sangat terbatas dan belum optimal khususnya pada ekosistem padang 

lamun. Hal ini disebabkan karena terbatasnya data dan informasi tentang kegiatan pemanfaatan yang 

berpotensi dikembangkan pada ekosistem tersebut. Salah satu diantaranya adalah budidaya ikan 

Baronang. Oleh karena itu diperlukan data dan informasi tentang lokasi yang sesuai untuk kegiatan 

budidaya ikan Baronang dalam rangka memanfaatkan lokasi tersebut secara optimal dan 

berkelanjutan. Secara umum penelitian bertujuan untuk memberikan mata pencaharian alternatif bagi 

nelayan dan pembudidaya ikan. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian 

lahan budidaya ikan Baronang pada ekosistem padang lamun di Pantai Barat Sulawesi Selatan. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan Teknologi Penginderaan Jauh Satelit dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) untuk memetakan potensi pemanfaatan ekosistem padang lamun untuk budidaya ikan 

Baronang. Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan budidaya ikan Baronang di Pantai Barat 

Sulawesi Selatan bahwa luas lokasi yang sesuai di Kabupaten Maros (0 Ha), Pangkep (76,58 Ha), 

Barru (135,76 Ha) dan Kota Pare-Pare (180,93).  

 
Kata Kunci: ikan Baronang, keramba mini jaring tancap, SIG 

 

 

Abstract 

West coast of South Sulawesi has a huge potential which is characterized by a long coastline is 

approximately 155 Km, but during the utilization of shallow water areas are very limited and not 

optimal, especially in seagrass ecosystems. This is because of limited data and information on the 

utilization activities that could potentially be developed in these ecosystems. One of them is fish 

cultures baronang. Therefore we need data and information on the location that is suitable for fish 

cultures baronang in order to take advantage of the location of optimal and sustainable. In general, the 

study aims to provide an alternative livelihood for fishermen and fish cultures. In particular, this study 

aims to evaluate the suitability of land baronang fish cultures on seagrass ecosystems on the West 

Coast of South Sulawesi. The method used is the approach of Satellite Remote Sensing Technology 

and Geographic Information System (GIS) to map the potential utilization of seagrass ecosystems for 

fish cultures baronang. Based on the evaluation of land suitability baronang fish cultures in the West 

Coast of South Sulawesi that the area suitable location in the district of Maros (0 Ha), Pangkep (76.58 

Ha), Barru (635.76 Ha) and Pare-Pare (180.93 ). 
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Pendahuluan 

Salah satu sumber daya alam di wilayah pesisir 

Indonesia adalah ekosistem padang lamun. 

Jika dibandingkan dengan dua ekosistem 

utama lainnya, yaitu ekosistem mangrove dan 

terumbu karang maka ekosistem lamun 

mempunyai peranan yang tidak kalah 

pentingnya baik secara fisik maupun ekologis 

(Tulungen et al., 2003; Wimbaningrum et al., 

2013). 
Lamun merupakan komponen penting di 

daerah pesisir karena berperan penting sebagai 

pelindung, tidak hanya karena lamun memiliki 

kemampuan menstabilkan sedimen dasar 

perairan tetapi juga dapat melindungi dari 

sedimen yang mudah longsor, Selain itu lamun 

mampu menghasilkan sedimen sendiri yang 

mampu menyuburkan perairan. Berdasarkan 

fungsinya tersebut lamun dapat menjadi acuan 

dalam pengelolaan strategis wilayah pesisir 

dengan tujuan untuk memelihara atau 

meningkatkan kestabilan lingkungan pesisir. 

Bagi siklus kehidupan berbagai organisme 

pesisir, padang lamun dapat menjadi daerah 

perlindungan bagi organisme kecil, tempat 

memijah bagi biota air seperti bintang laut dan 

cumi-cumi, dan menjadi tempat pembesaran 

bagi beberapa juvenil dan larva, selain itu 

padang lamun menjadi daerah mencari makan 

sekaligus sebagai sumber pangan. 

Pemanfaatan ekoistem lamun saat ini belum 

banyak dilakukan dan masih terbatas pada 

kegiatan penangkapan ikan saja, sehingga 

berpotensi terjadinya over fishing jika tidak 

ada pembatasan. Untuk mengantisipasi hal ini 

maka perlu dikembangkan kegiatan budidaya 

di ekosistem ini melalui inovasi teknologi 

dengan keramba jaring tancap yang 

dioperasikan di ekosistem padang lamun. 

Salah satu komoditi yang sangat berpotensi 

dikembangkan di ekosistem ini adalah ikan 

Baronang. Jenis ikan ini memijah di padang 

lamun, sehingga bibitnya dapat diambil dan 

dibesarkan pada Keramba Jaring Tancap (KJT) 

yang dipasang dipermukaan dasar perairan di 

sekitar padang lamun. 

Kegiatan budidaya ikan Baronang memiliki 

persyaratan lokasi yang sesuai, misalnya 

kondisi padang lamun yang padat, kualitas air 

yang mendukung, tingkat kecerahan yang 

tinggi, oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi 

kesesuaian lahan untuk menentukan dimana 

lokasi yang sesuai untuk kegiatan budidaya 

ikan Baronang tersebut.  

 

Bahan dan Metode  

Penelitian ini dilakukan di Pantai Barat 

Sulawesi Selatan, yang meliputi Kabupaten 

Maros, Pangkep, Barru dan Kota Pare-Pare. 

Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Figure 1. Location Research Map 
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Gambar 2.  Diagram alur penentuan kelayakan lokasi untuk pengembangan budidaya 

ikan Baronang 

Fig. 2Flowchart on the determination of the location for the development of 

Rabbitfish culture 

Untuk mengetahui kesesuaian perairan 

budidaya ikan Baronang pada ekosistem 

padang lamun berdasarkan kondisi lingkungan 

dibutuhkan kriteria kesesuaian lahan sebagai 

acuan penentuan kelayakan perairan. 
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Tabel 1. Keriteria Analisis KesesuaianLahanUntukBudidayaIkan Baronang 

Table 1.  Land Suitability Analysis Criteria For Rabbitfish Culture 

Parameter Bobot 
Sesuai Tidak Sesuai 

Skor(2) Skor(1) 

Keterlindungan 10 Terlindung Terbuka 

KedalamanPerairan(m) 5 1-2 <1->3 

Oksigenterlarut(mg/I) 5 >6 <3 

Salinitas(ppt) 10 28-36 <18 

Suhu(
o
C) 5 26-32 <26->32 

Kecerahan(%) 10 >75 <25 

pH 5 7–8,5 <7 

KecepatanArusm/det 5 06-0.7 <0.5 

DasarPerairan/substrat 5 Pasir Lumpur 

Tingkatpencemaran 10 Nol Tinggi 

Hama/HewanHerbivora 10 Tidakada Sepanjang musim 

Konflikkepentingan 10 Sesuaidengan RTRW 

RTRW 

Tidaksesuai RTRW 

Akses 5 Mudah Sangatsulit 

Keamanan 5 Aman Tidakaman 

 100   

Modifikasi Rivai, dkk (2014) 

 

Setelahmenentukannilaibobotdanskortahaps

elanjutnyaadalahtahapan 

tumpangsusundenganmenggunakanindeksov

erlaymodel(Bonham-Carterdalam 

Subandar,1999).Setelahprosestumpangsusun

iniselesai,terbentukpetakesesuaian 

kawasanbudidayayangterdiridaripolygon-

polygonareakesesuaian.Adapunmodelmate

matisnyasebagaimanaberikut: 

 

 

 

 
Dimana: 

Sx=Indeksterbobotpoligonterpilih 

Sij=Scorekelaske-jdalampetake-i 

Wi=Bobotpetake-i 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan 

untuk budidaya ikan baronang di ekosistem 

padang lamun di pantai barat Sulawesi Selatan 

didapatkan bahwa luas lokasi yang sesuai di 

Kabupaten Maros (0 Ha), Pangkep (76,58 Ha), 

Barru (135,76 Ha) dan Kota Pare-Pare 

(180,93). Peta sebaran dan luas lokasi yang 

sesuai untuk budidaya ikan Baronang di Pantai 

Barat Sulawesi Selatan disajikan pada Gambar 

3.
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Gambar 3. Peta sebaran ekosistem padang lamun di Pantai Barat Sul-Sel 

Figure.3. Distribution maps seagrass ecosystems on the West Coast of South Sulawesi 

 

Sebaran ekosistem padang lamun di Pantai 

Barat Sulawesi Selatan tidak merata 

disebabkan oleh tingginya sedimentasi 

terutama pada daerah dekat pantai, disamping 

itu diduga karena banyaknya limbah tambak 

yang masuk di laut melalui daerah aliran 

sungai (DAS) yang bermuara dilaut. 

Peta sebaran dan luas lokasi yang sesuai 

untuk budidaya ikan Baronang di masing-

masing Kabupaten/Kota di Pantai Barat 

Sulawesi Selatan disajikan pada Gambar 4.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta sebaran dan luas lokasi yang sesuai di Kabupaten Maros (0 Ha), Pangkep (76,58 Ha), 

Barru (135,76 Ha) dan Kota Pare-Pare (180,93). 

Fig.4.  Distribution and spacious suitability location maps in district of Maros (0 Ha), Pangkep (76,58 

Ha), Barru (135,76 Ha) and Pare-Pare (180,93).
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Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan 

budidaya ikan baronang di Pantai Barat 

Sulawesi Selatan disimpulkan bahwa luas 

lokasi yang sesuai di Kabupaten Maros (0 Ha), 

Pangkep (76,58 Ha), Barru (135,76 Ha) dan 

Kota Pare-Pare (180,93) dengan luas total 

393,27 Ha. 

Disarankan untuk menganalisis daya 

dukung kegiatan budidaya ikan Baronang yang 

berpotensi untuk dikembangkan di lokasi 

tersebut. 
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